Barang siapa menyerabiftan dini sepenufinga fepada (llak dan
dia besbuat baik, dia mendapathan pahala di sisi Tuban-Nya dan
tak ada rasa takut pada merefa dan mereka tidal bersedifi hati.
(GS. Al-Bagoreh ; 112).

“Wakai anakt Adam, sempathanlah untuft menyembah-Ku mata
tidat melafufannya maka aku akan penufii tanganmu dengan
kesibuban dan afu tidaf menutup FRefakivanmu.” (Riwayat
Uhmad, Tiunizi, Jbnu majah dan AL-Fakim dai Qbu Hurairah
RA)

Uda saatnya dalam hidupmu englau ingin sendiv saja bewsama
angin mencevitaftan seluwwh rafhasia, lalu meneteskan aiv mata
(Bung Karne ).
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